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ABSTRAK 
 
Nama      : Teti Ika W 
Nim      : 10700112168 
Judul skripsi :Pengaruh Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap   
Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar 
 
Semakin berkembangnya sektor pariwisata, diharapkan semakin terjadi 
peningkatan pendapatan perkapita yang mampu menunjang pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan 
sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi.   
Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
data time series atau data sekunder. Lalu, teknik pengolahan data, yaitu regresi 
sederhan dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji hipotesis, variabel 
Pendapatan sektor pariwisata  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Implikasi penelitian ini  diharapkan pemerintah Kota 
Makassar agar meningkatan kebijakan  yang terkait dengan peningkatan investor 
dibidang pariwisata yang mampu menciptakan lapangan kerja baru sehingga 
distribusi pendapatan merata sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi . 
 
Kata Kunci : Pendapatan Sektor Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
            Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro ekonomi 
yang menjadi perhatian bagi suatu negara bahkan oleh dunia. Hal tersebut 
dikarenakan pertumbuhan ekonomi dari suatu negara dapat mencerminkan adanya 
kenaikan kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis 
barang ekonomi kepada penduduknya serta meningkatnya pendapatan perkapita 
penduduknya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara yang tinggi tentu didukung 
oleh berbagai sektor seperti : sektor pengangkutan dan komunikasi; sektor listrik, 
gas dan air bersih; sektor kontruksi, dan sektor pariwisata yang didalamnya 
termasuk hotel dan restoran. Pertumbuhan ekonomi secara paling sederhana dapat 
diartikan sebagai  pertambahan output atau pertambahan pendapatan nasional 
agregat dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan 
kenaikan  pendapatan. (Simon Khuznets, 1998) 
            Dalam pengertian ini ada dua sisi yang perlu diperhatikan yaitu output 
total dan jumlah penduduk, sebab hanya apabila kedua aspek tersebut dijelaskan, 
maka perkembangan output perkapita bisa dijelaskan. Kemudian aspek yang 
ketiga adalah pertumbuhan ekonomi perspektif waktu jangka panjang, yaitu 
apabila  selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut output perkapita 
menunjukkan kecenderungan yang jelas untuk menaik. (Paul Samuelson, 
1999:95) 
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Berdasarkan dua pengertian pertumbuhan ekonomi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat terjadi jika suatu negara atau 
suatu daerah mampu menyediakan barang  ekonomi bagi penduduknya, akibat 
dari  hasil penggunaan faktor – faktor  produksi yang digunakan dalam jangka 
panjang dan pada akhirnya akan diikuti dengan peningkatan pendapatan perkapita.  
Sektor parawisata merupakan salah satu sektor strategis yang harus 
dimanfaatkan untuk pembangunan keparawisataan sebagai bagian dari 
pembangunan Nasional,  mempunyai tujuan antara lain memperluas kesempatan 
berusaha dan membuka lapangan kerja. Sejalan dengan tahap – tahap 
pembangunan nasional. Pelaksanaan pembngunan keparawisataan Nasional 
dilaksanakan secara menyeluruh. Pembangunan dibidang keparawisataan 
mempunyai tujuan akhir untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada 
akhirnya  dapat  meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Sektor parawisata salah satu sektor yang memiliki kontribusi dalam 
penerimaan penyerapan tenaga kerja. Hal tersebut terjadi karena adanya 
permintaan wisatawan yang datang dengan demikian, kedatangan wisata ke suatu 
daerah akan membuka peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha sehingga 
peluang tersebut akan memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk 
bekerja sehingga masyarakat akan memperoleh pendapatan dari pekerjaan 
tersebut. (M.J.Projogo, 1976:25) 
Pariwisata tidak hanya dapat dinikmati oleh orang – orang yang relatif 
kaya, melainkan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia, terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Lebih lanjut, 
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pariwisata bahkan telah berkembang  menjadi salah satu industri terbesar di dunia, 
yang ditandai antara lain dengan perkembangan jumlah kunjungan turis dan 
pendapatan yang diperoleh dari turis internasional. 
Jadi, adanya perkembangan pariwisa di suatu negara akan mendorong dan 
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut karena kegiatan pariwisata akan 
menciptakan permintaan baik segi konsumsi maupun investasi yang pada 
gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama 
berwisata, wisatawan akan melakukan belanja, sehingga secara langsung 
menimbulkan permintaan (tourism Final Demand) pasar barang dan jasa. 
Selanjutnya final demand wisatawan secara tidak langsung menimbulkan 
permintaan akan barang dan bahan baku (Investment Devired Demand) untuk 
memproduksi guna memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa 
tersebut. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan tersebut diperlukan 
investasi di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, 
industri kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah 
makan/restoran dan lain-lain. (Spillane, 1994 : 20) 
Otonomi daerah yang sudah berlangsung sejak 1 Januari 1999 telah 
membuat pemerintah daerah sibuk mengatur daerahnya masing-masing agar 
sesuai aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Penyelanggaraan otonomi daerah yang 
luas harus dilaksanakan atas dasar-dasar prinsip demokrasi, peran masyarakat, 
pemerataan dan keadilan, serta potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah. Oleh 
karena itu, pembangunan yang dimiliki oleh pemerintah harus sesuai dengan 
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potensi yang dimiliki oleh daerahnya masing – masing salah satunya dari sektor 
pariwisata. (Dinas Informasi Kepariwisataan Kota Makassar, 2009:10) 
Secara historis, tujuan pemerintah serta asosiasi industri dalam upaya 
untuk mengembangkan potensi dalam sektor parawisata adalah menjadikan sektor 
tersebut sebagai penghasil devisa dan penerimaan negara, serta menciptakan 
lapangan kerja. Akhir-akhir ini pemerintah menyadari pada sektor parawisata 
adalah untuk membangun perekonomian suatu daerah. Dimana seperti halnya 
sektor parawisata yang ada di Kota Makassar yang memiliki potensi parawisata 
Nasional, tentu saja memanfaatkan keadaan ini untuk membangun perekonomian 
daerahnya. 
Letak geografisnya yang cukup strategis menjadikanya sangat 
menguntungkan, karena kota ini merupakan kota metropolitan propinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki fungsi sebagai pintu gerbang di Indonesia Timur. Fungsi 
tersebut telah berkembang pesat dipemukiman serta penduduk yang berada di 
sekitar makassar, keadaan tersebut menyebabkan pertumbuhan fisik dan 
pertumbuhan ekonomi Kota Makassar berkembang pesat. 
Sejalan dengan usaha untuk meningkatkan perekonomian daerah, maka 
pemerintah daerah Kota Makassar diharuskan memiliki kemampuan untuk dapat 
mengembangkan potensi-potensi ekonomi yang dimiliki wilayahnya secara lebih 
efektif dan efisien. Salah satu potensi ekonomi yang dimiliki Kota Makassar 
adalah dalam sektor pariwisata. Sangat diharapkan pemerintah daerah Kota 
Makassar mampu mengembangkan dan memanfaatkan potensi disektor pariwisata 
ini, karena keberadaan sektor pariwisata tersebut akan mampu mengembangkan 
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perekonomian Kota Makassar. Oleh karena itu, perlu adanya suatu studi atau 
kajian tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap perekonomian Kota Makassar. 
Kota Makassar juga memiliki obyek wisata yang cukup menarik seperti 
Benteng Roterdam, Pulau samalona dan juga kota makassar memiliki obyek 
wisata lain pulau Khayangan, anjungan pantai losari, bugiswater park, pantai 
akkarena, makam Sultan Hasanuddin dan pagelaran tari tradisional. 
Makassar memiliki potensi besar untuk pengembangan parawisata kerena 
disamping pusat pengembangan dan perjalanan sekaligus pintu Gerbang Kawasan 
Timur Indonesia. Kota Makassar banyak memiliki potensi wilayah, Seni Budaya 
dan Sejarah yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik obyek wisata. sebagai 
pintu gerbang udara dikawasan Indonesia Timur, peran Bandara Udara Sultan 
Hasanuddin menjadi tulang punggung sebagai pintu masuk bagi para wisatawan 
manca Negara maupun Lokal. Bandara ini melayani penerbangan domestik dan 
Internasional. Terdapat sedikitnya 20 penerbangan dari Jakarta yang dilayani 
hampir seluruh maskapai penerbangan dengan demikian Makassar bisa dijadikan 
sebagai gerbang Untuk Kawasan Indonesi Timur Kota Makassar menjadi pesat 
karena banyaknya masuk wisatawan dari Mancanegara maupun Domestik. Ini 
menandakan bahwa memang Kota Makassar banyak diminati wisatawan karena 
Kota Makassar memiliki obyek wisata tersendiri yang sangat menarik yang bisa 
dikunjungi. 
 Berdasarkan dari banyaknya objek wisata yang dapat di kunjungi di 
Sulawesi Selatan khususnya di kota Makassar, baik dari wisatawan manca Negara 
maupun wisatawan domestic sehingga suatu Negara atau daerah khususnya 
6 
 
Sulawesi selatan dan spesifiknya di kota Makassar mampu mendatangkan 
Pendapatan devisa dari pariwisata dan memiliki peranan yang cukup penting 
dalam struktur penerimaan devisa nasional, terutama bila dibandingkan dengan 
devisa yang berasal dari kegiatan ekspor barang dari devisa inilah yang mampu 
menunjang pendapatan perkapita serta pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan.  
Dalam istilah pertumbuhan ekonomi tolak ukur perkembangan suatu 
daerah atau Negara baik duniawi maupun ukhrawi, inilah yang memicu  pada 
aspek kerja sebanyak mungkin dengan  pertanggung  jawaban yang penuh, hal 
inilah yang  tercetus dalam  firman Allah (Q.S. At – Taubah : 34)  
 
 
 
 
Terjemahan :  
“Hai orang – orang  yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang –orang alim Yahudi dan rahib – rahib  Nasrani benar – benar  
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang – halangi  
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang – orang  yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang  pedih. 
( Departemen Agama RI, 2010:192) 
Pada ayat tersebut mengajarkan kepada kita untuk tidak mengonsumsi semua 
kekayaan atau harta yang kita miliki, tetapi hendaknya sebagian kekayaan yang 
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kita dapatkan dimanfaatkan untuk hal yang bersifat produktif atau diinvestasikan, 
baik investasi dari sektor pariwisata maupun sektor lain sehingga suatu Negara 
atau daerah memperoleh devisa yang mampu menunjang pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah,  ayat ini juga menyinggung tentang zakat .   
Dengan demikian berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul “ Pengaruh Pendapatan Sektor 
Pariwisata terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di  Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
masalah pokok pada penelitian ini adalah :  Bagaimana pengaruh pendapatan 
sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Makassar ? 
C. Hipotesis 
       Menurut Boediono mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses 
kenaikan output dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan 
kenaikan output perkapita yang mana teori tersebut harus mencakup 
pertumbuhan GDP dan teori mengenai pertumbuhan penduduk untuk 
menjelaskan output perkapita adanya perkembangan pariwisata di suatu negara 
akan mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut karena 
kegiatan pariwisata akan menciptakan permintaan baik segi konsumsi maupun 
investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan 
jasa.  (Boediono, 2004:32) 
         Jika di lihat dari hipotesis maka: diduga bahwa endapatan sektor pariwisata 
berhubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Makassar.  
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D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional  
a. Sektor Parawisata adalah Serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan 
oleh perorangan, keluarga dan kelompok dari tempat tinggal asalnya 
keberbagai tempat lain dengan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk 
bekerja atau mencari  penghasilan  ditempat  tujuan. 
b. Pertumbuhan Ekonomi adalah peningkatan produksi Nasional dan secara fisik 
atau dalam istilah umum yaitu peningkatan domestik bruto. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu meluas, maka penelitian ini dibatasi 
sebagai  berikut : 
a. Penelitian ini dilakukan pada pendapatan sektor pariwisata di Makassar dari 
data tahunan dinas pariwisata dan kebudayaan Provisi Sulawesi Selatan. 
b. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat Pertumbuhan Ekonomi di 
Makassar dari data tahunan Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan.  
E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian empiris mengenai hal – hal yang berkaitan dengan pertumbuhan 
ekonomi telah banyak dilakukan baik didunia maupun di Indonesia. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Secara singkat penelitian – penelitian terdahulu dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Penelitian Heriawan dalam disertainya menganalisis tentang  peran sektor 
parawisata terhadap perekonomian Indonesia. Metode yang di gunakan 
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adalah input – Output Indonesia dan SAM. Dalam penelitian, dia 
mendefinisikannya parawisata adalah sebagai sektor hotel, restoran, angkutan 
dan jasa serta sektor industry kerajinan. Hasil penelitianan yaitu mengenai 
peranan parawisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sektoral pada 
tahun 2000 yaitu sebesar Rp 106.9 triliun dari total PDB nasional sebesar 
Rp.1.366,5 triliun atau sebesar Rp 7,83 persen. Untuk tahun 2003 Produk 
Domestik Bruto (PDB) sektoral yaitu sebesar Rp.103,63 triliun dari total PDB 
nasional sebesarRp 1.921,5 triliun atau sebesar 5,39 persen. (Heriawan 
2004:30) 
2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti, Dalam skripsinya 
menganalisis bagaimana peran sektor parawisata terhadap perekonomian 
Indonesia baik itu sebelum atau sesudah krisis ekonomi Alat analisis yang 
digunakan adalah input – output dari hasil analisisnya terhadap tabel input – 
output Indonesia tahun 1995 sebelum krisis dan 2000 setelah krisis dengan 
diklafikasi  akan menjadi 25 sektor, terlihat bahwa peranan sektor parawisata 
terhadap perekonomian Indonesia cukup berperan  penting. Sektor parawisata 
memiliki peranan dalam pembentukan sturuktur permintaan output pada masa 
sebelum krisis ekonomi tahun 1998 yaitu sebesar Rp 4,267 milyar, yang mana 
Rp 636 milyar untuk permintaan antara Rp 3.631 milyar untuk permintaan 
akhir. Pada tahun 2000 setelah  krisis, parawisata  memiliki peranan terhadap 
pembentukan srtuktur  permintaan output yaitu sebesar Rp. 10.135 milyar 
dimana Rp 626 milyar permintaan antara Rp. 9.509 milyar untuk permintaan 
akhir. Kontribusi sektor  parawisata terhadap nilai tambah bruto (NTB) 
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sebelum krisis tahun 1995 yaitu sebesar Rp 2.204 miliar dan pada tahun 2000 
setelah krisis yaitu menjad isebesar Rp 4.514 miliar, yang berarti meningkat 
104,81 persen. Berdasarkan analisis dampak penyebaran, secara umum nilai 
kofisen penyebaran sektor parawisata relative lebih besar dari pada nilai 
kepekaan penyebaranya. (Oktavianti, 2005). 
3. Penelitian yang berjudul “Enclave Tourism And Its Socio Economic Impacts 
in the Okavango Delta, Bostwana”  memiliki hasil pertumbuhan hotel dan 
restoran, jumlah wisatawan dan tingkat pendapatan berpengaruh positif  
terhadap penyerapab tenaga kerja. (Mbaiwa, 2005) 
4. Penelitian We Maratika Padmasani (2014)  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari tahun – ke tahun sektor pariwisata berkembang pesat, hal ini di 
tandai oleh peningkatan kunjungan wisatawan asing maupun lokal yang 
berkunjung ke Sulawesi selatan serta kontribusi sektor pariwisata terhadap 
pendapatan daerah (PDRB) Perkembangan sektor ini juga berdampak pada 
penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan namun belum berdampak pada 
perkembangan ekonomi kreatif. (Maratika Padamasari, 2014 : 15) 
F. Tujuan dan Kegunanaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan sektor pariwisata terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 
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a. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi para pengambil kebijakan 
ditingkat daerah Kota Makassar dalam merencanakan dan mengembangkan 
Sektor pariwisata sebagai salah satu sektor yang paling berpengaruh terhadap 
perekonomian  Kota Makassar.  
b. Bagi Pemerintah atau  pengusaha dalam merencanakan pariwisata yang baik, 
dapat dijadikan sebagai lapangan kerja baru untuk mengurangi pengangguran 
karena dari sektor inilah masyarakat mendapatkan kerja dalam merekrut 
tenaga kerja.  
c. Untuk diri peneliti tersendiri dapat dijadikan motivasi dalam melestarikan 
sektor pariwisata dan menjaga kelestarian pariwisata di Kota Makassar dan 
sekitarnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Grand Theory  
Pengertian ilmu  Ekonomi Pembangunan 
          Pengertian Ekonomi adalah penyelidikan tentang suatu keadaan dan sebab 
adanya kekayaan Negara.  Menurut Adam Smith Pengertian Ekonomi adalah 
suatu bidang keilmuan yang akan menyelesaikan permasalahan kehidupan 
manusia melalui proses seluruh sumber ekonomi yang ada berdasarkan pada 
prinsip dan teori dalam suatu sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien. 
(Adam Smith, 1776) 
            Proses  pertumbuhan ekonomi bisa dibedakan  ke dalam 5 tahap : 
a. Masyarakat tradisional (the traditional society), 
b. Prasyarat untuk tinggal landas (the preconditions for take-off), 
c.  Tinggal landas (the take-off), 
d. Menuju kekedewasaan (the drive to maturity), dan 
e. Masa konsumsi tinggi (the age of high mass-consumption) 
Dasar pembedaan tahap pembangunan ekonomi menjadi 5 tahap tersebut adalah: 
Karakteristik perubahan keadaan ekonomi, sosial, dan politik yang terjadi. 
Menurut Rostow, pembangunan ekonomi atau proses transformasi suatu 
masyarakat tradisional menjadi masyarakat moderen merupakan suatu proses 
yang multidimensional. Menurut (Rostow, 1960:58)   
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B. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam 
Target pertumbuhan ekonomi untuk kepentingan persaingan perseorangan, 
bukan mewujudkan kesetiakawanan dan kerjasama sosial. Pembangunan ekonomi 
yang disertai dengan perubahan sosial budaya akan banyak menimbulkan masalah 
moral, oleh karena itu alternatif yang dapat dilakukan oleh ekonomi agar melihat 
aspek moral dengan cara mengaitkan pembangunan ekonomi dengan agama. 
Kajian bidang ekonomi pada prinsipnya membicarakan tingkah laku 
manusia sebagai konsumen, distributor dan produsen. Sementara objek 
pembicaraan utama dalam bidang ekonomi ialah tingkah laku manusia, maka 
untuk memahami tingkah laku manusia langkah yang harus dilakukan adalah 
menelusuri melalui falsafah dan sikap hidup yang dianut oleh manusia. Perjalanan 
panjang ekonomi konvensional ternyata hanya menghantarkan manusia pada 
keadaan yang sangat resah bukan pada keadaan hasanah yang dapat 
menghantarkan manusia mencapai keadilan dan kemakmuran di dunia mahupun 
di akhirat. Keadaan itu diakibatkan oleh kerana sistem ekonomi barat mengabdi 
kepada kepentingan peribadi, bukan mengabdi kepada Ilahi. 
Yusuf berpendapat bahawa penerapan al-„urf untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi tidak sesuai dan tidak relevan dengan masyarakat Muslim. 
Ketidaksesuaian ini kata Abdul Mannan karena adanya persoalan-persoalan yang 
tidak popular yang tidak dapat dijadikan dasar bagi pembangunan ekonomi yang 
berlaku bagi masyarakat non Muslim. Pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat 
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Muslim berdasarkan prinsip menggembirakan (at-targib) yang terdapat di dalam 
Al-Quran dan as – sunnah. 
Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam menurut Yusuf untuk 
mewujudkan kehidupan yang baik (al-hayat at-taiyibah).  
Menurut Dr Abdul Ghani „Abod : Adams mendefinisikan pertumbuhan ekonomi 
sebagai : 
“ ةعارس لا هم ةی خ یرات لا ةی حان لا هم لوحت لا نا كو دراوم لا ع یزوت ل ةداعاو ,رمت س م لوح ت
ا”تامذخ لا ى لا ةم ث همو ,ةعان ص لا ى ل 
Terjemahan 
 
“Perkembangan atau peralihan yang berterusan, merangkum pengagihan 
semula sumber-sumber kekayaan. Perkembangan dari sudut sejarahnya dari 
era pertanian kepada era industri dan dari tahap itu kepada era 
perkhidmatan.” 
Pengertian konsep pembangunan yang paling mudah dan popular ialah 
kemakmuran ekonomi. Kemakmuran ekonomi dihubungkaitkan dengan taraf 
kehidupan yang lebih baik, terutamanya dari segi penghimpunan dan kekayaan 
sesebuah negara. Pertumbuhan ekonomi juga dapat meningkatkan pendapatan 
atau kadar upah para pekerja, produktiviti yang meningkat bermakna lebih banyak 
keuntungan bakal diperoleh, dan secara langsung membolehkan kadar upah 
dinaikkan kuasa beli. Sumber ekonomi yang penting ialah modal, tanah, sumber 
manusia, sumber tenaga, kemudahan infrastruktur dan sebagainya.  
Pertumbuhan ekonomi bukan saja memerlukan pertambahan sumber 
ekonomi secara kuantitatif, tetapi boleh juga dicapai melalui peningkatan 
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kualitatif sumber ekonomi. Oleh yang demikian, pertumbuhan dianggap 
hanya  sebahagian dari pada aspek kuantitatif pembangunan dan jauh sekali dari 
pada menyelesaikan masalah kualitatif pembangunan. Dengan perkataan lain, 
pertumbuhan mempunyai hubungan yang rapat dan penting dengan 
pembangunan. Pertumbuhan sudah semestinya merupakan suatu pembangunan, 
tetapi pembangunan tidak semestinya bermakna pertumbuhan semata – mata. 
2. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output 
masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi 
yang digunakan dalam proses produksi masyarakat tanpa adanya perubahan 
teknologi produksi itu sendiri. (Schumpeter, 1999 :50) 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita yang terus 
menerus dalam jangka panjang. (Sadono Sukirno, 2000:33), 
Menurut Prof. Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin 
banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh 
sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan, dan ideologis 
yang diperlukannya. 
Menurut Solow – Swan, Pertumbuhan ekonomi tergantung kepada 
pertambahan penyediaan faktor – faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan 
akumulasi modal) dan tingkat kemajuan teknologi. 
Pertumbuhan ekonomi secara paling sederhana dapat diartikan sebagai  
pertambahan output atau pertambahan pendapatan nasional agregat dalam kurun 
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waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan “output 
perkapita“.  Dalam pengertian ini ada dua sisi yang perlu diperhatikan yaitu 
output total dan jumlah penduduk, sebab hanya apabila kedua aspek tersebut 
dijelaskan, maka perkembangan output perkapita bisa dijelaskan. Kemudian aspek 
yang ketiga adalah pertumbuhan ekonomi perspektif waktu jangka panjang, yaitu 
apabila  selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut output perkapita 
menunjukkan kecenderungan yang jelas untuk menaik. (economic growth) 
Berdasarkan dua pengertian pertumbuhan ekonomi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat terjadi jika suatu negara atau 
suatu daerah mampu menyediakan barang ekonomi bagi penduduknya, akibat dari  
hasil penggunaan faktor – faktor  produksi yang digunakan dalam jangka panjang 
dan pada akhirnya akan diikuti dengan peningkatan pendapatan perkapita. Selain 
itu pertumbuhan ekonomi merupakan persentase dari selisih PDRB suatu daerah 
atau Negara pada periode tertentu. Dapat dilihat pada persamaan berikut : 
    
              
        
       
Keterangan : 
g    =  tingkat pertumbuhan ekonomi yang dinyatakan dalam persen 
      = pendapatan domestik  pada tahun akhir 
         = Pendapatan domestik pada  tahun berjalan 
a. Teori Klasik 
Menurut Smith (dalam Arsyad,1999) membedakan dua aspek utama dalam  
pertumbuhan ekonomi yaitu : Pertumbuhan output total dan pertumbuhan 
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penduduk. Pada pertumbuhan output total sistem produksi suatu negara dibagi  
menjadi tiga, yaitu : 
1. Sumber Daya Alam yang tersedia apabila sumber daya alam belum 
dipergunakan secara maksimal maka jumlah penduduk dan stok modal 
merupakan pemegang peranan dalam pertumbuhan output.  
2. Sumber Daya Insani Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan akan angkatan kerja yang bekerja dari mayarakat. 
3. Stok Barang Modal  Jumlah dan tingkat pertumbuhan output tergantung pada 
laju pertumbuhan stok modal.  
b. Teori Noe – Klasik  
Dikembangkan oleh Robert  Solow dan Trevor Swan berpendapat bahwa 
pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahan faktor – faktor  yang 
mempengaruhi penawaran agregat. Bahwa perkembangan faktor  produksi dan 
kemajuan teknologi merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan ekonomi. 
Teori neoklasik juga membagi tiga jenis input yang berpengaruh dalam  
pertumbuhan ekonomi, yaitu : 
1. Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi 
2. Pengaruh teknologi dalam partumbuhan ekonomi 
3. Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalam pertumbuhan ekonomi  
c. Teori Interregional 
 Teori ini merupakan perluasan dari teori basis ekspor sehingga 
diasumsikan selain ekspor, pengeluaran pemerintah dan investasi bersifat eksogen 
dan saling terkait dengan satu sistem dari daerah lain. Teori neoklasik berpendapat 
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faktor teknologi ditentukan secara eksogen dari model. Kekurangan dalam  
keberadaan teknologi ini yang menyebabkan munculnya teori baru yaitu teori 
pertumbuhan endogen.  
d. Teori Harrod – Domar  
Harrod – Domar  (dalam Sadono, 2005), menyatakan agar seluruh barang  
modal yang tersedia dapat digunakan sepenuhnya, permintaan agregat harus 
bertambah sebanyak kenaikan kapasitas barang modal yang terwujud sebagai 
akibat dari investasi, untuk menjamin pertumbuhan ekonomi yang baik maka nilai 
investasi dari tahun ketahun harus meningkat.  
Model pertumbuhan Harrod – Domar  secara sederhana dapat dituliskan  sebagai 
berikut: 
1. Tabungan (S) merupakan suatu proporsi (s) dari output total (Y), maka 
secara persamaan : 
S = sY   
2. Investasi (I) didefinisikan sebagai perubahan stok modal (K) yang  diwakili 
oleh  ∆K, sehingga persamaanya : 
I = ∆K  
Karena jumlah stok modal K mempunyai hubungan langsung dengan 
jumlah pendapatan nasional Y seperti ditunjukan rasio  modal – output, k, 
maka :  
∆K = k∆Y 
3. Versi sederhana dari teori Harrod – Domar, yaitu :  
 
  
 
 = 
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e. Teori Kuznet 
Menurut Kuznet bahwa pertumbuhan ekonomi suatu Negara dilihat dari 
kemampuan untuk menyediakan barang ekonomi kepada rakyat, hal tersebut 
dapat dicapai apabila ada kemajuan  dibidang teknologi, kelembagaan dan 
penyesuaian ideologi. Teori pertumbuhan Kuznet dalam analisinya menambahkan 
enam karakteristik pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu :  
1. Tingginya tingkat pendapatan perkapita. 
2. Tingginya produktifitas tenaga kerja. 
3. Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi. 
4. Tingginya faktor transformasi sosial ideologi. 
5. Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluasan pasar. 
6. Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi sifatnya terbatas. 
3. Peran Penting Pemerintah Dalam Pertumbuhan Ekonomi 
            Beberapa negara sedang berkembang banyak mengalami ketidak stabilan 
sosial, politik, dan ekonomi. Hal ini dapat menghalangi pertumbuhan ekonomi. 
adanya pemerintahan yang kuat dan berwibawa menjamin terciptanya keamanan 
dan ketertiban hukum serta perdamaian didalam negri. Ini sangat diperlukan bagi 
terciptanya iklim dan berusaha yang merupakan penggerak ekonomi. Ketidak 
mampuan atau kelemahan sektor swasta melaksanakan fungsi enterpreneur yang 
bersedia dan mampu mengadakan akumulasi kapital dan mengambil inisiatif 
mengadakan investasi yang diperlukan memonitori proses pertumbuhan, karena 
pertumbuhan ekonomi merupakan akumulasi kapital dan investasi yang dilakukan 
terutama oleh sektor swasta yang dapat menaikkan produktivitas perekonomian. 
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Hal ini tidak dapat atau terwujud bila tidak didukung oleh barang dan jasa dan 
kesehatan masyarakat, pendidikan, irigasi, penyedian jalan dan jembatan, dan 
program lainya yang memberikan manfaat kepada masayarakat. 
      Ini pula disebabkan oleh rendahnya tabungan investasi masyarakat 
merupakan pusat atau faktor penyebab timbulnya masalah kemiskinan yang 
menghambat pertumbuhan ekonomi. Hal ini diterjadi karena rendahnya tingkat 
pendapatan dan adanya efek demontrasi meniru tingkat konsumen dinegara maju 
oleh kelompok kaya yang sesungguhnya bisa menabung. Hambatan sosial utama 
dalam menaikkan taraf hidup masyarakat adalah jumlah penduduk yang sangat 
besar dan laju pertumbuhannya yang cepat, maka program pemerintah yang 
mampu secara inisiatif menurunkan jumlah penduduk yang cepat melalui program 
kerja berencana  dan melaksanakan program pembangunan pertanian atau daerah 
pedesaan yang bisa memperlambat urbanisasi penduduk pedesaan menuju ke kota 
besar-besar mengakibatkan masalah sosial, politik dan ekonomi.  
         Maka dari itu pemerintah dapat menciptakan semangat atau spirit untuk 
mendorong pencapaian pertumbuhan ekonomi yang cepat dan tidak hanya 
memerlukan pengembangan faktor penawaran saja yang menaikan kapasitas 
produksi masyarakat yaitu sumber daya manusia dan sumber daya alam, kapital 
dan teknologi, tetapi juga faktor permintaan luar, tanpa kenaikan potensi produksi 
tidak dapat direalisasikan. Untuk itu, pemerintah harus melakukan perubahan dan 
menciptakan suatu pemikiran, bagaimana cara menciptakan lapangan kerja supaya 
bias mengurangi pengangguran dan bias meningkatkan kesejahteraan social 
masyarakat kususnya yang ada di Kota Makassar. 
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C.  Sektor Pariwisata 
1. Pariwisata dalam Perspektif Islam 
Pariwisata dalam kamus bahasa Arab disebut  Rihlah artinya aktivitas 
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain dengan tujuan tertentu. Pariwisata 
secara etimologi berasal dari bahasa Sanskerta yang tersusun atas dua suku kata: 
“pari” dan “wisata”. Pari berarti banyak, berkali – kali berputar – putar, lengkap. 
Wisata berarti perjalanan, bepergian. Undang – undang RI No. 9 Tahun 1990 
menyebutkan antara lain dalam pasal 1 (1) wisata adalah kegiatan perjalanan 
sebagai dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 
sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata; lebih jauh di dalam ayat 
(3) pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata, termasuk 
penguasaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan 
bidang tersebut. 
Dari sisi tujuannya ada empat kategori rihlah yaitu : (1) rihlah tijarah 
(wisata bisnis): (2) rihlah ilmiyah (wisata ilmiyah); (3) rihlah dakwah (wisata 
penyebaran agama), dan (4) rihlah diplomasiyah (wisata kenegaraan atau 
diplomasi). 
Santoso berpendapat bahwa walaupun agama lebih mengarah pada hal – 
hal yang bersifat pemaknaan dan spiritual yang berada pada ranah kesadaran 
individu namun demikian agama juga kemudian bisa menjadi sebuah kesadaran 
kolektif, yang kemudian menimbulkan motivasi untuk belajar dan mempelajari 
sebuah agama secara pemaknaan dan juga sekaligus juga pembuktian secara 
empirik tentang kebesaran sebuah agama. Motivasi belajar melalui pembuktian 
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inilah telah membawa kesadaran akan perkunjungan ke tempat-tempat bersejarah 
Islam, berziarah ke makam – makam para tokoh Islam yang mungkin berada pada 
wilayah yang jauh, yang mungkin berada di sebuah Negara di luar negaranya. Hal 
tersebut, secara langsung telah menimbulkan terjadinya permintaan terhadap 
pariwisata karena ketersediaan penawaran “ketersediaan” tempat bersejarah Islam 
sebagai sarana pembelajaran Islam itu sendiri. (Santoso, 2007:34).   
Pada kenyataan yang lainnya, beberapa Negara yang berpenduduk 
mayoritas muslim terbukti memiliki banyak tempat – tempat wisata terkenal, dan 
itu dapat dilihat  di beberapa Negara di wilayah timur tengah, dan juga afrika 
utara.  Kenyataan lain juga dapat ditemukan bahwa di beberapa Negara yang 
berpenduduk mayoritas muslim telah memiliki perencanaan yang bagus dengan 
pengembangan pariwisata di negaranya, adanya manajemen industry pariwisata 
yang cukup rapid dan professional, sebagai contohnya; Malaysia, Turki, Qatar, 
dan sebagainya (Dallen, 2007:25). 
Dalam pandangan Islam, Pariwisata diwujudkan dalam hal perjalanan 
spiritual, tentang pemaknaan dan pencapaian sebuah tuntutan ajaran agama itu 
sendiri “syahriah”, kenyataan ini telah membuat Negara Saudi Arabia memetik 
banyak keuntungan baik secara material mapun statusnya sebagai sebuah Negara 
yang memiliki tempat yang dianggap suci  oleh kaum muslim yakni Mekah dan 
Madinah (Dallen,  2007:26) 
Paparan kenyataan di atas, cukup menjadi gambaran bahwa pariwisata 
yang “spiritual” memang direstui oleh Islam dan diyakini sebagai sarana untuk 
23 
 
 
 
pemenuhan status sosial dan spiritual yang lebih tinggi oleh kaum Muslim. Hal ini 
dapat dilihat pada (Q.S. Al – Imran: 191) berikut: 
 
 
 
 
Terjemahan: 
(yaitu) orang – orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia – sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. (QS. Al-imran: 191)  
Dari ayat tersebut dapat di ketahui bahwa Allah memerintahkan kepada umat 
manusia untuk senantiasa menjaga dan memelihara alam, langit dan bumi, dimana 
langit yang melindungi dan bumi terhampar kehidupan manusia juga 
memperhatikan pergatian rotasi siang dan malam, semuanya itu penuh dengan 
tanda – tanda kebesaran Allah SWT, dalam perekonomian ayat ini juga 
mengajarkan kepada umat manusia selain mengagumi ciptaan Allah  juga dapat 
dilestarikan dan dimanfaatkan sebagai  sektor pariwisata untuk devisa Negara.   
2. Pengertian Sektor Pariwisata 
Pengertian pariwisata berdasarkan Undang – Undang RI No.10 Tahun 
2009, tentang kepariwisataan, disebutkan pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
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oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Konsep 
Pariwisata. Sedangkan kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 
dengan pariwisata yang bersifat multidimensi serta multi disiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara 
wisatawan dengan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 
pemerintah daerah dan pengusaha. 
Menurut Undang – undang No. 10 tahun 2009, pariwisata  adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 
Pariwisata adalah suatu gejala sosial yang sangat kompleks menyangkut manusia 
seutuhnya dan memilki berbagai aspek baik aspek sosiologis, psikologis, ekologis 
dan sebagainya. Dari sekian banyak aspek yang ada, segi eknomis mungkin yang 
paling menonjol dari keseluruhan aspek yang ada.  
Dalam hubunganya dengan aspek ekonomis pariwisata ini berkembang 
konsep industri pariwisata. Dimana pengertian industri dalam ilmu ekonomi 
adalah sekelompok perusahaan yang sejenis yang memproduksi atau 
menghasilkan produk tertentu. Dalam hal ini perusahaan yang dimaksud adalah 
perusahaan yang mengelola potensi wisata dengan produk wisata (Spillane. 2001). 
Pengertian produk dalam ilmu ekonomi adalah sesuatu yang dihasilkan 
melalui proses produksi, diman penekanan utamanya adalah bahwa tujuan akhir 
dari suatu proses produksi dapat digunakan untuk berbagi tujuan guna memenuhi 
kebutuha manusia (Suwantoro. 2004:25). 
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Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat 
sementara dilakukan secara perorangan maupun kelompok, sebagai usaha untuk 
mencari keseimbangan dan keserasian dan kebahagian dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya juga alam dan ilmu. Menurut Caretourism, Sektor 
pariwisata adalah sekumpulan unit produksi dalam industri berbeda yang 
menyediakan  barang dan jasa yang khususnya dibutuhkan para pengunjung.          
( Spillane, 1987 : 21) 
Sektor Pariwisata adalah sekumpulan unit produksi dalam industri berbeda 
yang menyediakan  barang dan jasa yang khususnya dibutuhkan para pengunjung. 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output dalam jangka panjang. 
Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan output perkapita yang mana 
teori tersebut harus mencakup pertumbuhan GDP dan teori mengenai 
pertumbuhan penduduk untuk menjelaskan output perkapita  
Jadi, adanya perkembangan pariwisa di suatu negara akan mendorong dan 
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut karena kegiatan pariwisata 
akan menciptakan permintaan baik segi konsumsi maupun investasi yang pada 
gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama 
berwisata, wisatawan akan melakukan belanja, sehingga secara langsung 
menimbulkan permintaan (tourism Final Demand) pasar barang dan jasa. 
Selanjutnya  final demand wisatawan secara tidak langsung menimbulkan 
permintaan akan barang dan bahan baku (Investment Devired Demand) untuk 
memproduksi guna memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa 
tersebut. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan tersebut diperlukan 
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investasi di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, 
industri kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah 
makan/restoran dan lain-lain. (Spillane, 1994 : 20) 
3. Peran parawisata 
 Parawisata merupakan gejala sosial yang sangat kompleks, yang 
menyangkut manusia seutuhnya dan memeliki berbagai macam aspek yang 
penting. Aspek tersebut diantaranya aspek sosiologis, aspek psiologis, aspek 
ekonomis, aspek ekologis dan aspek-aspek lainnya, diantara sekian banyak aspek 
tersebut, aspek yang mendapat perhatian yang paling besar dan hampir merupakan 
satu-satunya aspek yang dianggap yang sangat penting adalah aspek ekonominya. 
 Pengembangan didalam sektor parawisata akan berhasil dengan baik . 
apalagi masyarakat luas dapat berperan atau ikut secara aktif. Agar masyarakat 
luas dapat berperan dalam pembangunan keparawisataan, maka masyarakat diberi 
kepahaman tentang apa yang dimaksud dengan parawisata serta manfaat dan 
keuntungan apa yang diporoleh. Disamping itu masyarakat juga harus mengetahui 
hal-hal yang dapat merugikan yang diakibatkan oleh masyarakat tersebut. 
 Pengembangan disektor keparawisataan perlu ditingkatkan dengan cara 
mengembangkan dan memanfatkan sumber-sumber potensi keparawisataan 
Nasional dan daerah agar dapat menjadi kegiatan ekonomi yang diandalkan dalam 
rangka memperbesar penerimaan devisa dan pendapatan asli daerah, memperluas 
lapangan kerja terutama masyarakat setempat. Peran parawisata saat ini antara 
lain adalah pertama, peran ekonomi sebagai sumber devisa negara, kedua yaitu 
peran sosial yaitu sebagai penciptaan lapangan pekerjaan dan yang tarakhir adalah 
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peran kebudayaan yaitu memperkenalkan kebudayaan dan kesenian dari ketiga 
poin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Aspek Ekonomi 
 Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah berasal dari 
pembelanjaan dan biaya yang dapat dikeluarkan wisata itu mendorong 
peningkatan dan pertumbuhan dibidang pembangunan sektor lain. Salah satu ciri 
khas pariwisata adalah sifatnya yang tergantung dan terkait dengan bidang sektor 
lain. Dengan demikian berkembangnya kepariwisataan akan meningkatkan dan 
pertumbuhan dibidang pembangunan lain. Pengembangan pariwisata berpengaruh 
positif pada perluasan peluang usaha dan kerja. Peluang dan kerja tersebut lahir 
karena adanya permintaan wisatawan. Dengan demikian kedatangan wisatawan 
disuatu daerah akan membuka peluang bagi masyarakat tersebut. Untuk menjadi 
pengusaha hotel, wisma, restoran, warung, angkutan dan lain-lain. Peluang 
tersebut akan memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk bekerja 
dan sekaligus dapat menambah pendapatan untuk dapat menunjang kehidupan 
rumah tanggahnya. Dalam aspek ekonomi dibutuhkan keseriusan untuk 
mengolahnya, supaya bisa menambah pendapatan di daerah itu sendiri dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi di Makassar dalam sektor pariwisata. 
b. Aspek Sosial 
 Semakin luasnya lapangan pekerjaan, sarana dan prasarana seperti hotel, 
restoran dan perusahaan perjalanan adalah usaha-usaha padat karya untuk 
menjalankan jenis usaha yang dibutuhkan tenaga kerja dan makin banyak 
wisatawan yang berkunjung, makin banyak pula lapangan kerja yang tercipta. 
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Indonesia yang bersifat langsung dan menonjol adalah bidang perhotelan, biro 
perjalanan, pemandu wisata, instansi parawisata pemerintah yang memerlukan 
tenaga terampil.  Parawisata juga menciptakan tenaga kerja dibidang yang tidak 
langsung berhubungan, seperti bidang konstruksi dan jalan. Dengan adanya 
kebutuhan sosial tersebut, dalam industri parawisata yang memiliki kekuatan 
bisnis dan sosial mampu mengendalikan para seniman, seniman kios-kios seniman 
dan para pekerja pekerja dibidang parawisata lainya untuk membuat gebrakan 
baru sesuai dengan kebutuhan pasar. Di satu sisi orderan wisatawan sangat 
dibutuhkan karena memiliki potensi menghasilkan pendapatan untuk menopang 
kebutuhan hidup. Dalam posisi tidak berdaya para pelaku pariwisata sangat 
bergantung pada wisatawan dan mau mengerjakan apa saja yang menjadi 
kebutuhan pasar apa yang dikehendaki wisatawan. Oleh karena itu, dalam peranan 
sosial dapat disimpulkan bahwa perkembangan para parawisata berpengaruh 
signifikan terhadap lingkungan sosial masyarakat yang berada disekitar objek 
wisata, terlihat pada dapat menyediakan lapangan kerja baik secara sektoral 
dengan semakin berkembangnya pariwisata disuatu daearah, maka hal itu sejalan 
bertambanya lapangan kerja dibidang bisnis parawisata didaerah tersebut. 
c. Aspek Budaya 
    Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan sejarah, Indonesia 
memiliki ragam budaya, adat istiadat, kesenian, peninggalan sejarah yang selain 
menjadi daya tarik wisata juga menjadi modal utama untuk mengembangankan 
pariwisata. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata akan mengupayakan agar 
modal utama tersebut tetap terpelihara, dan dapat dikembangkan. Kekayaan dan 
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keindahan alam seperti flora dan fauna, taman laut, lembah hijau pantai dan 
sebagainya, merupakan daya tarik wisata. Daya tarik ini harus dipelihara dan di 
lestarikan karena hal ini modal bangsa untuk mengembangkan parawisata. Wisata 
selalu menikmati segala sesuatu yang khas dan asli. Hal ini membangkitkan 
masyarakat untuk memilihara apa yang khas dan asli untuk diperlihatkan kepada 
wisatawan. Dalam proses perkembangan bebagai kebudayaan itu memperlihatkan 
adanya beberapa proses perkembangan yang sejajar, kesesejaran itu terutama 
nampak pada unsur yang primer sedangkan unsur kebudayaan sekunder yang 
nampak perkembangan yang sejajar dan hanya nampak yang khas.  
         Perkembangan parawisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
budaya lokal, dimana terlihat pada parawisata dapat memacu motivasi kreativitas 
seni para pematung untuk berkarya lebih inovatif dan lebih variatif sesuai dengan 
kebutuhan parawisata meningkatnya persaingan bisnis, dapat mengetahui budaya 
dari berbagai negara terutama melalui berbagai pesanan karya seni selain yang 
dihasilkan oleh masyarakat lokal dan berpengruh negatif, yang terlihat pada 
masyarakat yang dulunya hidup sederhana menjadi pola hidup konsumtif, dimana 
masyarakat hampir menerapkan pola hidup mewah, dan pola hidup instan, dan 
berkurangnya sifat kebersamaan karena adanya pengaruh budaya barat tuntutan 
dari pengerjaan kerajinan moderen yang lebih bersifat individual tidak seperti 
dalam pengerjaan kerajinan tradisional yang lebih bersifat kelompok. Oleh karena 
itu, pengembangan pariwisata akan mengupayakan agar modal utama tersebut 
tetap terpelihara, dan dapat dikembangkan. 
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4. Jenis-jenis Pariwisata 
 Jenis-jenis pariwisata berdasarkan motif  tujuan perjalanan dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis pariwisata yaitu: 
a) Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure Tourism), jenis pariwisata 
ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya 
untuk berlibur, mencari udara segar, memenuhi kehendak ingin tahunya. 
b) Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism), pariwisata ini dilakukan 
untuk pemanfaatan hari libur untuk beristirahat, memulihkan kembali 
kesegaran jasmani dan rohaninya, dan menyegarkan diri dari keletihan dan 
kelelahanya dapat dilakukan pada tempat yang menjamin tujuan-tujuan 
rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang diperlukan seperti tepi pantai, 
pegunungan, tempat-tempat peristrahatan. 
c) Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism), jenis ini ditandai oleh 
adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat 
pengajaran dan riset, mempelajari adat istiadat, kelembagaan, dan cara 
hidup masyarakat yang berbeda beda, mengunjungi monumen sejarah 
peninggalan masalalu dan keagamaan, festival, musik, teater, tarian rakyat 
dan lain-lain. 
d)  Pariwisata untuk usaha dagang (Business Tourism), menurut para ahli teori 
perjalanan pariwisata ini adalah bentuk profesional travel atau perjalan 
karena ada kaitanya dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan 
seseorang untuk memilih tujuan maupun waktu perjalanan. 
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           Parawisata untuk berkonvensi (Convention Tourism), parawisata ini 
banyak diminati oleh negara-negara karena ketika diadakan suatu konvensi atau 
pertemuan maka akan banyak peserta yang hadir untuk tinggal dalam jangka 
waktu tertentu dinegara yang mengadakan konvensi. Negara yang sedang 
mengadakan konvensi akan mendirikan bangunan yang dilakukan konvensi dalam 
pariwisata ini dikaitkan dengan mengadakan konvensi untuk demi kemajuan suatu 
negara disektor pariwisata. Bangunan-bangunan yang dilakukan suatu perusahaan 
untuk melakukan konvensi dan mengadakan pertemuan maka banyak peserta 
yang hadir untuk tinggal di Negara konvensi untuk membangun disektor 
parawisata. 
         Daya tarik dan fasilitas tidak dicapai dengan mudah kalau ada infrastruktur 
dasar. Perkembangan parawisata dinikmati oleh wisatawan yang ada didaerah 
maka penduduk akan mendapat keuntungan. Oleh karena itu sektor parawisata 
sangat bermanfaat untuk kemajuan suatu bangsa dan mempunyai nilai tersendiri 
didalamnya baik itu tradisi atau budaya yang memajukan pertumbuhan ekonomi 
disuatu wilayah. 
Menurut pengaruhnya terhadap pembayaran yaitu: pariwisata aktif dan 
pariwisata pasif. Dikatakan pariwisata aktif karena dengan masuknya wisatawan 
asing tersebut, berarti dapat memasukkan devisa bagi negara yang dikunjungi, 
yang dengan sendirinya akan memperkuat posisi neraca pembayaran negara 
tersebut. Dan disebut pariwisata pasif, karena dilihat dari pemasukan devisa, 
kegiatan ini merugikan asal wisatawan, karena uang yang seharusnya 
dibelanjakan di dalam negeri dibawa ke luar negeri. 
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Berdasarkan Instruksi Presiden No. 9/1969 mengenai tujuan 
pengembangan pariwisata di Indonesia meliputi tiga aspek pokok yaitu segi 
sosial, segi ekonomi, dan segi budaya. Dengan demikian fungsi pariwisata juga 
mencakup tiga aspek tersebut. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hartono, seperti 
berikut ini: “Peranan pariwisata dalam pembangunan Negara pada garis besarnya, 
berintikan tiga segi yaitu segi ekonomi (sumber devisa dan pajak), segi sosial 
(penciptaan kesempatan kerja), dan segi kebudayaan (memperkenalkan 
kebudayaan kita pada wisatawan asing) 
Fungsi pariwisata dari segi ekonomi dapat dikemukakan bahwa dari sektor 
pariwisata dapat diperoleh devisa, baik berupa pegeluaran para wisatawan asing 
maupun sebagai penanam modal dalam industri pariwisata termasuk penerimaan 
berupa retribusi bagi wisatawan.  
Adapun jumlah penerimaan dari sektor pariwisata ditentukan oleh tiga 
faktor utama, yaitu: Jumlah wisatawan yang berkunjung, jumlah pengeluaran 
wisatawan, lamanya wisatawan yang menginap 
Fungsi sosial yang paling dominan dari sektor pariwisata adalah perluasan 
penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung. Usaha 
kepariwisataan dengan segala sesuatunya yang berhubungan dengan pariwisata 
sangat membutuhkan tenaga kerja yang banyak sehingga dapat membantu 
mengurangi persoalan pengangguran. (Hari hartono, 1975: 56) 
Penciptaan kesempatan kerja secara langsung dapat dikemukakan, 
misalnya di bidang perhotelan,  restoran,  biro perjalanan, obyek wisata, dan 
kantor  pariwisata pemerintah. Sedangkan penyerapan tenaga kerja tidak 
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langsung, seperti meningkatnya hasil produksi di bidang pertanian dan kerajinan 
tangan karena termotivasi dengan kunjungan wisatawan. 
Dalam hal fungsi pariwisata dari segi budaya dapat diartikan sebagai 
memperkenalkan dan mendayagunakan kebudayaan Indonesia. Seperti diketahui 
bahwa sesungguhnya kebudayaan merupakan milik rakyat sebuah negara yang 
dapat manginvestasikan dari karya dan kreasi yang spiritual dari manusia yang 
membentuk rakyat sebuah negara dan menjadi sasaran utama dari perasaan 
keingintahuan dari seseorang yang asing bagi negara tersebut. 
Seperti dimaklumi tentang alam Indonesia seperti panorama alam, iklim 
tropis, daerah khatulistiwa yang dipadukan dengan aneka ragam koleksi seni 
budaya dan tata kehidupan masyarakat yang khas adalah merupakan salah satu 
sumber berkembangnya sektor industri pariwisata di Indonesia. 
Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan dari sektor 
pariwisata : 
1.  Jumlah Wisatawan Dalam Meningkatkan Pendapatan 
              Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dari tempat 
kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau hanya untuk 
sementara waktu tinggal ditempat yang didatanginya. Mereka yang dianggap 
sebagai wisatawan adalah orang yang melakukan kesenangan, karena alasan 
kesehatan dan sebagainya: orang yang melakukan perjalanan untuk pertemuan-
pertemuan atau dalam kapasitasnya sebagai perwakilan (ilmu pengetahuan, 
administrasi, diplomatik, keagamaan, atlit dan alasan bisnis). (Soekadijo, 
2001:45) 
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 Secara teoritis dalam Austriana semakin lama wisatawan tinggal di suatu 
daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di 
daerah tujuan wisata tersebut. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari 
wisatawan mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan 
dari sektor pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus 
kunjungan wisatawan, maka pendapatan sektor pariwisata di suatu daerah juga 
akan semakin meningkat. (Austriana: 2005, 34) 
Secara sederhana konsumsi sektor pariwisata merupakan barang dan jasa 
yang dikonsumsi oleh wisatawan dalam rangka memenuhi kebutuhan (needs), 
keinginan (wants), dan harapan (expectation) selama tinggal di Daerah Tujuan 
Wisata yang dikunjunginya mulai dari paket perjalanan, akomodasi, makanan dan 
minuman, transportasi, rekreasi budaya dan olahraga, belanja, dan lain-lain. 
2. Jumlah kamar (Tingkat Hunian Hotel) 
Menurut Dinas Pariwisata hotel merupakan suatu usaha yang 
menggunakan bangunan atau sebagian dari padanya yang khusus disediakan, 
dimana setiap orang dapat menginap dan makan serta memperoleh pelayanan dan 
fasilitas lainnya dengan pembayaran. Dewasa ini pembangunan hotel-hotel 
berkembang dengan pesat, apakah itu pendirian hotel-hotel baru atau pengadaan 
kamar- kamar pada hotel-hotel yang ada. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat 
menginap untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain seperti manjalankan 
kegiatan bisnis, mengadakan seminar, atau sekedar untuk mendapatkan 
ketenangan. Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak pembangunan daerah, 
perlu dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan 
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pendapatan industri, penyerapan tenaga kerja serta perluasan usaha. Hotel 
merupakan salah satu jenis usaha yang menyiapkan pelayanan jasa bagi 
masyarakat dan wisatawan. (Vicky Hanggara, 2009:54) 
Tingkat Hunian Hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana 
jumlah kamar terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang 
mampu untuk dijual. Dengan tersedianya kamar hotel yang memadai,  para 
wisatawan tidak segan untuk berkunjung ke suatu daerah, terlebih jika hotel 
tersebut nyaman untuk disinggahi. Sehingga mereka akan merasa lebih aman, 
nyaman dan betah untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata. Oleh karena 
itu industri pariwisata terutama kegiatan yang berkaitan dengan penginapan yaitu 
hotel, akan memperoleh pendapatan yang semakin banyak apabila para wisatawan 
tersebut semakin lama menginap. Sehingga juga akan meningkatkan pendapatan 
atau omzet perhotelan. 
D. Hubungan Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Parawisata dan Pertumbuhan ekonomi yang dihubungkan oleh berbagai 
cara dimana parawisata dapat memberikan kontribusi bagi pengembang ekonomi 
daerah tujuan wisata. Hubungan parawisata dan pertumbuhan ekonomi 
merupakan dasar untuk ketergantungan dari berbagai turis berbasis ekonomi 
mengenai dampak wisata untuk pembangunan ekonomi mereka,misalnya 
parawisata menyediakan lebih banyak lapangan kerja bagi warga lokal membantu 
warga setempat memulai bisnis yang melayani wisatawanmengarah kegenarasi 
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pendapatan dari pengeluaran wisatawan dan kebijakan fiskal dan membantu 
dalam pembangunan infrastuktur. 
Salah satu manfaat sektor parawisata dan pembangunan ekonomi adalah 
kenyataan bahwa kawasan wisata bersemangat menyediakan lapangan kerja bagi 
warga daerah itu. Pariwisata membutuhkan banyak jasa dalam rangka untuk 
mempertahankan industri.misalnya, industri perhotelan menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi orang-orang dibisnis seperti hotel dan restoran. Pekerjaan adalah 
faktor makro ekonomi yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan menyediakan pekerja dengan pendapatan disposable dan 
akibatnya menyebabkan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) Daerah. 
Menurut United Nations World Tourism Organization (UNWTO), alasan 
sektor pariwisata berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi antara lain : 
a. Pariwisata merupakan kesempatan terutama bagi daerah marjinal dengan 
beberap ekspor pilihannya. Wisatawan yang tertarik dengan nilai-nilai budaya 
dan asset yang ada di negara tersebut, misalnya budaya di negara-negara 
berkembang menggalakkan pariwisata melalui pelestarian nilai-nilai warisan. 
Sehingga, memungkinkan masyarakat miskin untuk meningkatkan 
pendapatannya melalui budaya dan asset yang dimiliki. (Honey Gilpin: 2009 
dalam Robert : 2010) 
b. Pariwisata salah satu sektor ekspor yang mana masyarakat miskin di suatu 
negara dapat menjadi eksportir melalui penjualan barang kepada wisatawan 
asing. 
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Dari jurnal The Contribution of Tourism to Economic Growth and Food 
Security manfaat ekonomi dari pariwisata tidak hanya pada pertumbuhan ekonomi 
secara langsung namun pada proses yang mana pariwisata mampu memperluas 
lapangan kerja bagi masyarakat miskin di daerah tersebut, peningkatan akses 
layanan dan infrastuktur penunjang dan mitigasi dampak lingkungan dan sumber 
daya alam. Manfaat tersebut ternyata dibarengi dengan dampak negatif seperti 
penularan wabah penyakit, ancaman terorisme dan juga kebocoran pendapatan 
dari sektor pariwisata ketika investasi pariwisata lebih besar didonominasi 
kepemilikan asing, tenaga kerja dari warga negara asing dan bahan bahan 
makanan yang impor. (Robert: 2010,54). 
Untuk mengatasi hal tersebut, UNWTO mengeluarkan pengaturan 
kelembagaan agar pariwisata dapat berkelanjutan dengan variasi seperti pada 
diagram dibawah ini : 
Di Negara Grecee, pariwisata dianggap sebagai sektor yang berpotensi 
menutupi kebutuhan mereka akan mata uang Dritsakis dan Athanasiadis (Payne 
dan Menvar : 2000 dalam Nicholas). Adapun kontribusi dari sektor pariwisata 
terhadap perekonomian di Yunani antara lain : 
a. Sektor Tenaga Kerja, terutama di pinggiran tempat wisata sehingga mampu 
menahan kecenderungan untuk bermigrasi dan menjaga populasinya; 
b. Sektor bisnis, melalui perluasan industry dan produksi pertanian guna 
memenuhi permintaan perdagangan domestic maupun internasional seperti 
transportasi, telekomunikasi, agen perjalanan dll; 
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c. Sektor pendapatan, berkontribusi terhadap pendapatan agregat negara. Hal itu 
disebabkan pendapatan masyarakat akan meningkat dengan perkembangan 
sektor lain; 
d. Sektor budaya, adanya peningkatan taraf hidup masyarakat di daerah wisata; 
e. Sektor Fiskal, berpengaruh pada kebijakan yang di ambil pemerintah kaitan 
dengan kepariwisataan. 
Dalam literatur, hubungan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi dapat 
dikonfrontasi melalui dua pendekatan, yaitu : 
a. Pendekatan Keynesian tentang pengganda (multiplier), yang memperlakukan 
pariwisata internasional sebagai komponen eksogen dari permintaan agregat 
yang mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, dan karena itu 
terhadap lapangan kerja melalui proses multiplier. Namun pendekatan ini 
banyak menerima kritik karena agak statis dan tidak memungkinkan untuk 
menyimpulkan dampak pariwisata dalam jangkapanjang. 
b. pendekatan model pertumbuhan endogen dua sektor Lucas, yang 
penggunaannya untuk sektor pariwisata dipelopori oleh Lanza and Pigliaru 
(1995). Dalam model ini pariwisata dikaitkan dengan kondisi maksimisasi 
laju pertumbuhan. Apabila produktivitas menjadi elemen utama dari 
pertumbuhan, dengan asumsi kemajuan teknologi di sektor manufaktur lebih 
tinggi dibandingkan sektor pariwisata, maka spesialisasi pariwisata akan 
mendorong pertumbuhan. Hal ini bisa terjadi hanya apabila perubahan nilai 
tukar perdagangan (terms of trade) antara pariwisata dan barang-barang 
manufaktur lebih dari sekedar menyeimbangkan kesenjangan teknologi 
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(technological gap) sektor pariwisata. Kondisi tersebut berlaku apabila 
elastisitas substitusi antara pariwisata dan barang manufaktur lebih kecil dari 
satu (inelastis).  
keterkaitan antara pariwisata dan pertumbuhan ekonomi dengan fokus pada 
dampak ekonomi makro dari pariwisata, yaitu : 
a. Pariwisata memiliki dampak langsung terhadap perekonomian, antara lain 
terhadap penciptaan lapangan kerja, redistribusi pendapatan, dan penguatan 
neraca pembayaran. Belanja turis, sebagai bentuk alternatif dari ekspor 
memberikan kontribusi berupa penerimaan devisa (neraca pembayaran) dan 
pendapatan yang diperoleh dari ekspansi pariwisata. Penerimaan devisa dari 
pariwisata juga bisa digunakan untuk mengimpor barang-barang modal untuk 
menghasilkan barang – barang dan jasa, yang pada gilirannya menyebabkan 
pertumbuhan ekonomi. 
b. Efek stimulasi (induced affects) terhadap pasar produk tertentu, sektor 
pemerintah, pajak dan juga efek imitasi (imitation effect) terhadap komunitas. 
Salah satu manfaat utama bagi komunitas lokal yang diharapkan dari 
pariwisata adalah kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian 
daerah, terutama peningkatan pendapatan dan pekerjaan baru di daerah. 
Pelaku bisnis di daerah tentu saja memperoleh manfaat langsung dari belanja 
turis. Karena pelaku bisnis membayar pekerja dan karena pelaku bisnis dan 
pekerja membelanjakan kekayaan mereka yang meningkat, maka secara 
keseluruhan komunitas di daerah juga memperoleh manfaat. Sehingga uang 
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yang dibelanjakan oleh turis adalah uang baru dalam perekonomian daerah, 
bukan kekayaan sebelumnya yang digunakan kembali (recycling). 
1. Dampak Positif Pariwisata 
  Dampak pariwisata diukur dalam dua tahap, yaitu dampak langsung dan 
tidak langsung terhadap perekonomian. Dampak langsung antara lain diukur 
melalui tingkat belanja devisa pariwisata dan dampaknya terhadap lapangan kerja. 
Sementara dampak tidak langsung meliputi pengukuran efek yang ditimbulkan 
terhadap pendapatan nasional (pertumbuhan ekonomi). 
        Dalam jangka panjang, efek pariwisata terhadap peningkatan pertumbuhan 
ekonomi dapat diidentifikasi melalui beberapa saluran yang berbeda, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Pariwisata adalah penghasil devisa yang cukup besar, yang tersedia untuk 
pembayaran barang – barang atau bahan baku dasar yang diimpor yang 
digunakan dalam proses produksi. 
b. Pariwisata memainkan peranan penting dalam mendorong investasi pada 
infrastruktur baru dan persaingan antar perusahaan lokal dengan perusahaan 
di negara turis lainnya. 
c. Pariwisata menstimulasi industri-industri lainnya, baik secara langsung, tidak 
langsung maupun efek stimulasi.  
d. Pariwisata memberikan kontribusi untuk menciptakan lapangan kerja dan 
meningkatkan pendapatan. 
e. Pariwisata bisa menimbulkan eksploitasi yang positif dari skala ekonomis 
(economies of scale) perusahaan – perusahaan nasional 
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f. Pariwisata adalah faktor penting untuk difusi pengetahuan teknis, stimulasi 
riset dan pengembangan, dan akumulasi modal sumber daya manusia. 
2. Dampak Negatif Pariwisata 
Pariwisata juga membawa implikasi negatif terhadap negara tujuan wisata (host 
country) dan komunitas daerahnya. Pengaruh negatif tersebut antara lain adalah : 
a. Terjadinya leakages impor dan ekspor, penurunan pendapatan pekerja dan 
penerimaan bisnis lokal. Leakage impor meliputi pengeluaran impor untuk 
peralatan, makanan dan minuman, serta produk-produk lain yang tidak bisa 
dipenuhi oleh host country, yang sesuai dengan standar pariwisata 
internasional. Leakage ekspor adalah aliran keluar keuntungan yang diraih 
oleh investor asing yang mendanai resorts dan hotel. Para investor asing 
mentransfer penerimaan atau keuntungan pariwisata keluar dari host country. 
b. Adanya batasan manfaat bagi masyarakat daerah yang terjadi karena 
pelayanan kepada turis yang serba inklusif. Keberadaan paket wisata yang 
“serba inklusif” dalam industry pariwisata – dimana segala sesuatu tersedia, 
termasuk semua pengeluaran – didefinisikan menurut ukuran turis 
internasional dan memberikan lebih sedikit peluang bagi masyarakat daerah 
untuk memperoleh keuntungan dari pariwisata. 
E.  Kerangka Pikir 
Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk 
sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain dengan 
suatu perencanaan dan dengan maksud bukan untuk berusaha mencari nafkah 
ditempat yang dikunjungi, tetapi semata mata untuk menikmati rekreasi atau 
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untuk menikmati keinginan yang beraneka ragam. Parawisata dan pertumbuhan 
ekonomi yang dihubungkan oleh berbagai cara dimana pariwisata dapat 
memberikan kontibusi bagi pengembangn ekonomi daerah tujuan wisata. 
Hubungan antara sektor parawisata dan pertumbuhan ekonomi merupakan 
dasar untuk ketergantungan dari beberapa turis berbasis ekonomi mengenai 
dampak parawisata untuk pembangunan ekonomi mereka misalnya pariwisata 
menyediakan banyak lapangan kerja bagi  warga setempat memulai bisnis yang 
melayani wisatawan, mengarah kegenarasi pendapatan dan pengeluaran 
wisatawan dan kebijakan fiskal, membantu dalam pembangunan infrastruktur 
Salah satu manfaat antara parawisata dan pembangunan ekonomi adalah 
kenyataan bahwa kawasatan wisata bersemangat menyediakan lapangan kerja 
bagi warga daerah tersebut. Parawisata banyak membutuhkan banyak jasa dalam 
rangka untuk mempertahankan industri, misalnya perhotelan menciptakan  
dibisnis seperti hotel dan restoran. Pekerjaan adalah faktor makro ekonomi yang 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan 
pekerjaan dengan pendapatan dan akibatnya menyebabkan peningkatan Produk 
Domestik Bruto (PDB) dari uraian tersebut sehingga terbentuk skema pemikiran 
seperti yang telah disusun dibawah ini : 
Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
 
  
 
Pertumbuhan Ekonomi 
(Y) 
Pendapatan 
Sektor Pariwisata 
(X) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Bab ini bertujuan menguraikan secara menyuluruh komponen – komponen 
yang berkaitan dengan analisis yang digunakan serta konsep tentang pelaksanaan  
penelitian. Jadi dalam bab ini membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan 
waktu  penelitian, pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan  teknik  analisis data. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif kuantitatif, yaitu metode 
penelitian adalah pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan 
metode ini berawal dari data lalu diproses menjadi informasi yang berharga bagi 
pengambilan keputusan. Metode ini juga harus menggunakan alat bantu 
Kuantitatif berupa software SPSS 21 untuk mengolah data tersebut. Pendekatan 
kuantitatif pada dasarnya menekankanan analisisnya pada data-data numerical 
(angka) yang diolah dengan metode statistik dan dilakukan pada penelitian 
ferensial (dalam rangka pengujian hipotesis). Kesimpulan hasilnya pada suatu 
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan 
diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 
variabel yang diteliti. (Sugiyono, 2014: 14) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk keperluan penulisan ini, penulis memilih objek di Kota Makassar sebagai 
daerah penelitian.  Waktu penelitian dilakasanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari 
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Mei sampai Juli 2016. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Makassar secara 
keseluruhan, pariwisata dan pertumbuhan ekonomi melalui Badan Pusat Statistik 
yang berlokasi di Jln. Hj Bau No.6 Makassar dan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Makassar di Jln. Urip Sumaharjo 
C. Pendekatan Penelitian 
Metode Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan melalui membaca data-data, laporan, teori, atau jurnal yang 
mempunyai hubungan dalam permasalahan yang akan dibahas. 
D. Sumber data  
Sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini adalah : 
Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh pihak lain, bukan oleh 
periset sendiri atau tujuan lain. Artinya periset adalah tangan kedua yang sekedar 
mencatat, mengakses atau meminta data tersebut yang kadang sudah berwujud 
informasi) ke pihak lain yang telah mengumpulkannya di lapangan. (Istijanto 
2008: 27). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Upaya memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, maka 
penulis mengumpulkan data-data tersebut dengan metode sebagai berikut : 
Penelitian Perpustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang 
diambil peneliti melalui studi kepustakaan yaitu dengan membaca literatur-
literatur yang berupa buku teks yang ada hubungannya dengan variabel-variabel 
yang diteliti (Riandani, 2015: 884). Pada penelitian pustaka dipakai untuk 
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mengetahui pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan pengolaan data, penulis menggunakan alat analisa data 
sebagai berikut: 
1. Analisis Kuantitatif 
Menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variable-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik (Indriantoro dan Supomo,1999 : 97).  
2. AnalisisRegresi sederhana  
Analisis regresi menurut Sugiyono, (2000:152), digunakan oleh peneliti 
bila peneliti bermaksud melakukan prediksi seberapa jauh nilai variable dependen 
bila nilai variable independen dirubah. Regresi digunakan untuk analisa antara 
satu variable dengan variabel yang lain secara konseptual mempunyai hubungan 
kausal atau fungsional. Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. (Sugiono 
2012:160). Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan variabel 
bebas yaitu: 
Y = a + Bx 
 Sedangkan untuk nilai a dan b menurut Sugiono (2012:165), ditentukan 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:   
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  Keterangan : 
  X = Pendapatan Sektor pariwisata 
  Y = Pertumbuhan Ekonomi 
  α =  Konstanta 
b = koefisien regresi 
3. Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi (R
2
), nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan 
statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak 
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima 
(Ghozali, 2005 : 105). 
a. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variable dependen 
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. (Ghozali, 2005 : 108). 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R
2
 adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
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penambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variable dependen atau 
tidak. Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, 
nilai adjusted R
2 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
adjusted R
2
 agar tidak terjadi bisa dalam mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable dependen. 
b. Uji F Statistik 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka Ho 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % .Untuk 
mengetahui apakah semua variabel penjelas yang digunakandalam model regresi 
secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel yang 
dijelaskan, digunakan uji statistik F, hipotesis yang digunakan adalah : 
H0:β1=β2=0 
Semua variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
bersama-sama. 
H1: β1 = β2 = ≠ 0 
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Semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara bersama 
sama. Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan kriteria pengujian yang 
digunakan sebagai berikut : 
1. H0 diterima dan H1ditolak apabila Fhitung < F tabel, atau jika probabilitas 
 Fhitung > tingkat signifikansi 0,05 maka H0ditolak, artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi 
variabel  yang  dijelaskan secara signifikan. 
2. Fhitung<tingkatsignifikansi 0,05 makaH0ditolak, artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel 
yang dijelaskan secara signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar secara geografis terletak pada posisi 119°24’17’38”BT 
(bujur timur) –5°8’6’19”LS (lintang selatan). Luas wilayah kota Makassar 
seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 km² serta luas wilayah perairannya 
kurang lebih 100 km². Kota Makassar memiliki 14 Kecamatan dan 143 kelurahan. 
Posisi kota Makassar terletak dibagian barat provinsi Sulawesi Selatan. Adapun 
batas – batas  wilayahnya adalah sebagai berikut:  
- Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. 
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar. 
- Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Kecamatan yang paling luas adalah Kecamatan Biringkanaya di mana luas 
areanya mencapai 48,22 km². Kemudian Kecamatan Tamalanrea dengan luas 
wilayahnya adalah 31,84 km². Lalu yang menempati urutan ketiga adalah 
Kecamatan Manggala dengan luas wilayahnya 24,14 km². Sedangkan Kecamatan 
yang memiliki luas paling kecil adalah Kecamatan Mariso dengan luas 
wilayahnya sebesar 1,82 km². Kemudian disusul Kecamatan Wajo yang luas 
wilayahnya 1,99 km². Selanjutnya Kecamatan yang paling terkecil ketiga adalah 
Kecamatan Bontoala dengan luas wilayahnya sebesar 2,10 km². 
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Tabel 4.1 
Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan 
No Kecamatan 
Luas Area 
(Km²) 
Persentas Terhadap Luas 
Kota Makassar 
1 Mariso 1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Tamalate 20,21 11,50 
4 Rappocini 9,23 5,25 
5 Makassar 2,52 1,43 
6 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 Wajo 1,99 1,13 
8 Bontoala 2,1 1,19 
9 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 Tallo 5,83 3,32 
11 Panakkukang 17,05 9,70 
12 Manggala 24,14 13,73 
13 Biringkanaya 48,22 27,43 
14 Tamalanrea 31,84 18,12 
Jumlah 175,77 100,00 
Sumber : Makassar dalam angka 2016 
B. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi terjadi kenaikan output perkapita. Pertumbuhan 
ekonomi menggambarkan kenaikan taraf hidup diukur dengan output riil per 
orang. Salah satu untuk melihat kemajuan perekonomian adalah dengan 
mencermati nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan 
nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam jangka waktu tertentu 
biasanya dalam waktu satu tahun disuatu wliayah tertentu tanpa membedakan 
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kepemilikan faktor – faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi 
tersebut. 
Pembangunan dunia pariwisata dan Budaya tidak dapat berjalan sendiri 
tanpa dukungan dari semua pihak baik pemerintah, pelaku usaha (swasta), dan 
seluruh lapisan masyarakat. Berbagai upaya yang telah dan akan dilakukan oleh  
Pemerintah Kota Makassar dalam mengembangkan sektor pariwisata dan 
kebudayaan yang nantinya akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yang 
tercermin dalam PDRB, yang merupakan alat untuk mengukur pertumbuhan 
ekonomi selain itu merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi 
dalam jangka waktu tertentu biasanya dalam waktu satu tahun disuatu wilayah 
terentu tanpa membedakan kepemilikan faktor – faktor produksi yang digunakan 
dalam proses produksi tersebut. Berikut adalah data PDRB kota Makassar. 
Tabel 4.2 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar Tahun 2007 – 2014 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi PDRB 
Harga  Konstan  
Pertumbuhan ( % ) 
2007 11,341,848 - 
2008 12,261,538 8,10 
2009 26,068,221 11,26 
2010 31,263,651 19,93 
2011 37,263,651 18,37 
2012 43,428,149 17,34 
2013 50,742,400 16,84 
2014 64,622,107 27,35 
Sumber : Badan pusat statistik Prov. Sul – Sel dalam angka tahun 2016. 
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Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Makassar pada tahun 2007 – 
2014 dapat di lihat pada Tabel 4.2, mengalami kenaikan terus menerus dari tahun 
ketahun pada tahun 2007 Pertumbuhan Ekonomi di Makassar sebesar                                     
Rp. 11,341,848- perbulan, kemudian pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi 
Sulawesi Selatan sebesar Rp. 12,261,538- perbulan atau sebesar 8.10%. Dan pada 
tahun 2008 mengalami kenaikan  sebesar Rp 1.000.000-  atau sebesar 3.16% dan 
pada tahun 2012 berkembang menjadi Rp.43,428,149. Namun pada tahun 
berikutnya kembali mengalami kenaikan hingga pada tahun 2014 sebesar Rp. 
64.622,107. Hal ini terjadi disebabkan karena iklim investasi sangat kondusif 
sehingga  tingkat investasi dibidang pariwisata setiap tahun meningkat di kota 
Makassar. 
C. Sektor Pariwisata 
Indonesia adalah sebuah negeri yang memiliki kekayaan ragam dan 
budaya yang tersebar diseluruh pelosok nusantara, khususnya Makassar. 
Keragaman budaya itu dapat kita jumpai tersebar di 14 kecamatan, seperti tari, 
lagu, drama yang dikembangkan dan dilestarikan melalui sanggar – sanggar. 
Potensi wisata di Kota Makassar cukup beragam, baik wisata bahari, wisata 
budaya, wisata cagar budaya dan wisata lainya merupakan potensi yang apabila 
diekspolarasi dengan baik akan mendatangkan Pendapatan Asli Daerah yang 
dapat ditarik masih terbatas pada tempat rekreasi,  tempat penyeberangan, hotel 
dan restaurant,rumah makan, penginapan, bar dan message, tempat olahraga. 
kios/cafe, karoke dan salon refleksi kesehatan  
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Sebagai Ibu kota Provinsi, Makassar merupakan tempat akumulasi dari 
etnis yang mempunyai adat dan budaya yang beranekaragam. Keragaman yang 
dimiliki harus mampu dikemas ke dalam suatu produk wisata yang dijual atau 
menjadi daya tarik bagi kaum pelancong Mancanegara maupun Lokal. Sektor 
pariwisata diyakini mampu menggerakan ekonomi rakyat. Karena dianggap sektor 
yang paling siap dari segi fasilitas, sarana dan prasarana dibandingkan dengan 
sektor usaha lainya, harapan ini dikembangkan dalam suatu strategi 
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan pariwisata berbasis kerakyatan 
atau Community Based  TouriSm Development. Hal ini ditunjang dengan 
keberadaan kelompok sadar wisata yang tersebar di 14 Kecamatan dalam wilayah 
Kota Makassar. 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu memberikan 
kontribusi terhadap perekonomian kota Makassar karena dapat menyerap tenaga 
kerja. Hal ini terjadi karena adanya permintaan terhadap hotel, restoran dan jasa 
penunjang pengangkutan terhadap wisatawan yang datang. Dengan datangnya 
wisatawan ke kota Makassar maka membuka peluang bagi masyarakat untuk 
menjadi pengusaha atau pengelola hotel, restoran, jasa angkutan dan pengelolaan 
obyek daya tarik wisata. Sehingga memberikan kesempatan kepada penduduk 
lokal untuk bekerja, dan mendapatkan pendapatan kemudian. 
Tabel 4.3 dapat kita lihat bahwa pertumbuhan sektor pariwisata memiliki 
peran yang penting dalam peningktan PDRB. Kontribusinya cukup stabil dari 
tahun ketahun, hanya saja terlihat pada tahun 2008 terjadi penurunan sebesar -0,56 
dari PDRB Indonesia pada sektor pariwisata, hal ini disebabkan karena kembali 
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terjadi krisis ekonomi pada tahun 2008 dimana nilai rupiah sangat terdepresiasi 
dan pada tahun selanjutnya pertumbuhan kembali stabil dan sangat pesat pada 
tahun 2009 sebesar 66,72  dari pertumbuhan sektor pariwisata indonesia hal ini 
juga disebabkan karena faktor non ekonomi di mana indonesia membuka peluang 
bagi wisatawan mancanegara dengan begitu dapat kita simpulkan bahwa iklim 
investasi pada sektor pariwisata kembali stabil.  
Tabel 4.3 
PDRB  Sektor Pariwisata Kota  Makassar Atas Dasar Harga Konstan Tahun 
20007 – 2014 
Tahun Sektor Pariwisata Pertumbuhan( % ) 
2007 1,244,559 - 
2008 1,237,513 -0,56 
2009 2,063,236 66,72 
2010 2,750,712 33,32 
2011 3,810,623 38,53 
2012 4,523,381 18,70 
2013 4,978,550 10,06 
2014 5,237,959 5,20 
Sumber : Badan pusat statistik Prov. SulSel dalam angka tahun 2016 
D. Hasil Penelitian  
Analisis Infrensial dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana yang  dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial, serta 
menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut 
rekapitulasi hasil analisis regresi sederhana.  
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1. Analisis Regresi Sederhana 
Dalam penelitian terdapat dua variabel penelitian, dimana pendapatan 
sektor pariwisata sebagai variable independent dan pertumbuhan ekonomi yang 
dilihat PDRB Makassar atas dasar harga konstan sebagai variable dependent. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh tiap variabel independent terhadap 
dependent maka dilakukan pengujian model regresi dengan bantuan program 
komputer  statistik SPSS 21. 
 Dari hasil uji SPSS 21 diperoleh output model hasil persamaan regresi 
sederhana  sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Regresi Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.626 1.215  1.338 .229 
Pendapatan sektor 
Pariwisata 
1.049 .082 .982 12.830 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 21,00  
Dari hasil uji SPSS 21  diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 
LnY =  a + LnbX 
LnY = 1.626 + 1.049 X 
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Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Jika segala sesuatu variabel bebas dianggap konstan, maka nilai adalah 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1.626%. 
b. Nilai koefisien regresi pendapatan sektor pariwisata sebesar 1.049 yang 
berarti bahwa setiap peningkatan atau penurunan pendapatan sektor 
pariwisata sebesar 1%, maka akan diimbangi dengan menurunnya atau 
meningkatnya  pertumbuhan ekonomi sebesar 1.049% dengan catatan 
bahwa variabel lain dianggap konstan atau cateris paribus. 
2. Koefisien Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar persentase variabel independent mampu menjelaskan variabel 
dependen.  
Table 4.5 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .982
a
 .965 .959 .12840 
 a. Predictors: (Constant), Pendapatan sektor Pariwisata 
Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 21,00 
 Dari hasil pengolahan data komputerisasi dengan menggunakan program 
SPSS versi 21 pada tabel 4.5, maka diperoleh koefisien determinasi (R
2
) = 0.965 
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atau 96.5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 96.5% pertumbuhan ekonomi  
dapat dijelaskan oleh variabel Pendapatan sektor pariwisata, sedangkan sisanya 
(100% – 96.5%  = 3.5%) dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor – faktor lain 
yang tidak diteliti atau diluar model. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah  
ditetapkan diterima atau ditolak secara statistik. Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan  uji F (uji simultan).  
 
Tabel 4.6 
Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.714 1 2.714 164.612 .000
b
 
Residual .099 6 .016   
Total 2.813 7    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan sektor Pariwisata 
Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 21,00 
Uji simultan ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama – sama 
variabel  bebas terhadap variabel  terikat. Berdasarkan pengujian statistik pada 
table 4.6, diperoleh          >         (164.612 > 3.842)  dengan tingkat signifikan 
sebesar 0.000  karena lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) maka    diterima dan 
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   ditolak. Hal ini berarti bahwa secara simultan atau bersama – sama variable 
pendapatan sektor pariwisata (X) barpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Y).  
E. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka  interpretasi model 
secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai 
berikut :  
Hubungan Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai taraf  nyata α (0,05 ) > 
Significancy (0,000) maka H0 ditolak  dan Ha di terima   artinya  ada pengaruh 
secara signifikan   antara sektor parisata terhadap  pertumbuhan ekonomi.   
Bappenas mendefinisikan sektor pariwisata sebagai kondisi dimana  
peningkatan pendapatan suatu daerah yang mampu menunjang pertumbuhan 
ekonomi daerah atau Negara dalam sektor pelayanan atau jasa. Ketika sektor  
periwisata meningkat maka tingkat penyerapan tenaga kerja juga meningkat 
dimana tenaga kerja memperoleh pendapatan sehingga pendapatan perkapita 
masyarakat suatu daerah meningkat yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi 
atau PDRB daerah tertentu meningkat. 
Dalam penelitian ini diperoleh hubungan positif  dalam hubungan antara 
pendapatan sektor pariwisata  terhadap  pertumbuhan ekonomi, yaitu: 
Y =  1.626 + 1.049 X 
Nilai b = 1.049 menunjukkan bahwa setiap peningkatan  pendapatan sektor 
pariwisata, akan meningkatkan  pertumbuhan ekonomi sebesar 1.049. 
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Studi – studi empiris lainnya yang juga membuktikan adanya suatu relasi 
positif  yang kuat antara laju tingkat pendapatan sektor pariwisata dan 
pertumbuhan pendapatan adalah dari Menurut Robert, Sebagai mesin 
pertumbuhan ekonomi, pariwisata telah dibentuk untuk menjadi tangguh dan 
berhubungan positif yang berdampak pada menghasilkan devisa, menciptakan 
lapangan kerja, dan merangsang konsumsi domestik. Studi mereka ini yang juga 
memakai data lintas Negara sangat menarik karena tidak menemukan suatu 
keterkaitan yang sistematis walaupun relasi antara pertumbuhan PDB dan 
peningkatan pendapatan sektor pariwisata. (Robert :2010,42) 
Variabel pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini bertanda positif  dan 
signifikan, sesuai dengan hasil analisis nilai koefisien pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0.000 dan  berpengaruh signifikan. hal ini diakibatkan karena pemerintah 
mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi tinggi dan mampu menciptakan 
pemerataan pendapatan per kapita.  
Pertumbuhan ekonomi tinggi, dapat dinikmati oleh masyarakat jika tingkat 
pendapatan perkapita juga merata dan meratanya pendapatan perkapita jika 
masuknya sektor – sektor pariwisata yang mampu menyerap tenaga kerja. 
Penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh We Maratika Padmasani Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tahun – 
ke tahun sektor pariwisata berkembang pesat dari tahun ke tahun, hal ini di tandai 
oleh peningkatan kunjungan wisatawan asing maupun lokal yang berkunjung ke 
Sulawesi selatan serta kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan daerah 
(PDRB) Perkembangan sektor ini juga berdampak pada penyerapan tenaga kerja 
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di Sulawesi Selatan namun belum berdampak pada perkembangan ekonomi 
kreatif. (We Maratika Padmasani :2014,10)   
Selain itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut 
Honey & Gilpin (2009) dalam Robert (2010) menyatakan bahwa pariwisata juga 
telah digambarkan seperti efek bola salju dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi karena pengembangan tujuan pariwisata sering disertai dengan 
kedatangan bisnis bari dan LSM.  
Mckinnon (1964) dalam Nicholas menyatakan bahwa pariwisata 
membawa valuta asing, yang dapat digunakan untuk impor barang modal dalam 
rangka untuk memproduksi barang dan jasa yang mengarah pada gilirannya untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kreishan (2010) dalam Anthony (2013) 
meneliti hubungan kausalitas antara pendapatan pariwisata dan pertumbuhan 
ekonomi (PDB) untuk Jordan, dengan menggunakan data tahunan yang mencakup 
periode 1970 – 2009. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Fayissa (2004),  dengan menggunakan beragam sampel 
negara (data panel) menunjukkan hasil bahwa pariwisata memberikan kontribusi 
negatif terhadap pertumbuhan dengan kasus india dalam periode 1985–1998, 
menunjukkan bahwa sektor pariwisata kurang memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan atau memberikan dampak negatif diantaranya :   
Enclave tourism, sering diasosiasikan bahwa sebuah destinasi wisata 
dianggap hanya sebagai tempat persinggahan sebagai contohnya, sebuah 
perjalanan wisata dari manajemen kapal pesiar dimana mereka hanya singgah 
61 
 
pada sebuah destinasi tanpa melewatkan malam atau menginap di hotel – hotel 
yang telah disediakan industri lokal sebagai akibatnya dalam kedatangan 
wisatawan kapal pesiar tersebut manfaatnya dianggap sangat rendah atau bahkan 
tidak memberikan manfaat secara ekonomi bagi masyarakat di sebuah destinasi 
yang dikunjunginya.  
Infrastructure Cost, Tanpa disadari ternyata pembangunan sektor 
pariwisata yang berstandar internasional dapat menjadi beban biaya tersendiri bagi 
pemerintah dan akibatnya cenderung akan dibebankan pada sektor pajak dalam 
artian untuk membangun infratruktur tersebut, pendapatan sektor pajak harus 
ditingkatkan artinya pngutan pajak terhadap masyarakat harus dinaikkan.  
Increase in Prices (Inflation) Peningkatan permintaan terhadap barang dan 
jasa dari wisatawan akan menyebabkan meningkatnya harga secara beruntun 
“inflalsi” yang pastinya akan berdampak negative bagi masyarakat lokal yang 
dalam kenyataannya tidak mengalami peningkatan pendapatan secara 
proporsional artinya jikalau pendapatan masyarakat lokal meningkat namun tidak 
sebanding dengan peningkatan harga-harga akan menyebabkan daya beli 
masyarakat lokal menjadi rendah.  
Economic Dependence keanekaragaman industri dalam sebuah 
perekonomian menunjukkan sehatnya sebuah negara, jika ada sebuah negara yang 
hanya menggantungkan perekonomiannya pada salah satu sektor tertentu seperti 
pariwisata misalnya, akan menjadikan sebuah negara menjadi tergantung pada 
sektor pariwisata sebagai akibatnya ketahanan ekonomi menjadi sangat beresiko 
tinggi. Di beberapa negara, khususnya negara berkembang yang memiliki sumber 
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daya yang terbatas memang sudah sepantasnya mengembangkan pariwisata yang 
dianggap tidak memerlukan sumber daya yang besar namun pada negara yang 
memiliki sumberdaya yang beranekaragam harusnya dapat juga mengembangkan 
sektor lainnya secara proporsional. 
Dengan demikian, pendapatan sektor  pariwisata berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena mampu membawa valuta asing, 
yang dapat digunakan untuk impor barang modal dalam rangka untuk 
memproduksi barang dan jasa yang mengarah pada gilirannya untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi, Sebagai mesin pertumbuhan ekonomi sehingga pariwisata 
telah dibentuk untuk menjadi tangguh dan berhubungan positif yang berdampak 
pada menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan merangsang 
konsumsi domestic, hingga pada pemerataan pendapatan perkapita masyrakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil mengenai pengaruh pendapatan sektor pariwisata terhadap pertumbuhan 
ekonomi di kota Makassar 
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Dimana variabel bebasnya yaitu pendapatan sektor pariwisata sebagai X 
sedangkan variabel terikatnya yaitu pertumbuhan ekonomi Y. Penjabaran hasil 
dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat dibawah ini: 
1. Analisis Regrsi Sederhana  nilai sig sebesar 0.000 bila dibandingkan 
dengan α (0,05) lebih besar dari α  (0.000 < α (0,05)). Sehingga Ho 
ditolak  dan Ha diterima, yang berarti  ada pengaruh antara pendapatan 
sektor pariwisata terhadap  pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian 
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menyusun 
kebijakan dan strategi yang lebih efektif dan efisien untuk  
menstimuluskan  peningkatan pendapatan  sektor pariwisata terhadap 
pertumbuhan ekonomi.   
B. Implikasi 
Hasil penelitian mengenai variabel pendapatan sektor pariwisata yang 
diduga mempunyai hubungan dengan pertumbuhan ekonomi, ternyata 
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menunjukkan hubungan yang  signifikan  diantara kedua variabel tersebut, 
variabel pendapatan sektor pariwisata  mampu berkontribusi terhadap variabel 
pertumbuhan ekonomi, di mana angka pendapatan sektor pariwisata  memberikan 
kontribusi sebesar 0.000. Kontribusi pendapatan sektor pariwisata (X) tersebut, 
ditentukan oleh indikator perencanaan dan pembangunan yang kurang baik.  
itu perlu adanya upaya – upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah di 
antaranya sebagai berikut : 
1. Pemerintah dapat melakukan dengan memberikan tambahan aset, misalnya 
lahan baru untuk pembuatan sektor pariwisata, pemerintah juga harus 
mampu melihat mana yang dapat dijadikan objek wisata yang mampu 
mendatangkan devisa bagi suatu daerah. Sementara itu, pada masyarakat 
yang menengah kebawa, atau masyarakat luas mampu memperoleh 
lapangan kerja yang baru sehingga distribusi pendapatan dapat merata.  
2. Pemerintah daerah juga perlu berperan aktif dalam hal tersebut. Seperti perlu 
ditingkatnya kualitas suatu objek wisata, kesadaran pemerintah dalam 
memberikan yang stabil sehingga investor mau berinvestasi dalam bidang 
pariwsata dan disarankan kepada pihak pemerintah Kota Makassar agar 
meningkatan kebijakan  yang terkait dengan penurunan pajak investasi. 
3. Untuk studi berikutnya, diharapkan perlu untuk mengkaji faktor atau 
variabel bebas yang lain. Karena hasil penelitian menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh variable pendapatan 
sektor pariwisata saja tetapi masih banyak variable bebas lainnya yang dapat 
mempengaruhi. 
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LAMPIRAN 
                                                   Variabel-Variabel Penelitian 
Tahun Sektor Pariwisata Pertumbuhan Ekonomi 
2007 1.244.559 11.341.848 
2008 1.237.513 12.261.538 
2009 2.063.236 26.068.221 
2010 2.750.712 31.263.651 
2011 3.810.623 37.263.651 
2012 4.523.381 43.428,149 
2013 4.978.559 50.742.400 
2014 5.237.959 64.622.107 
 
Hasil Logaritma Natural 
Tahun Sektor Pariwisata Pertumbuhan Ekonomi 
2007 14.03 16.24 
2008 14.02 16.32 
2009 14.53 17.07 
2010 14.82 17.25 
2011 15.15 17.42 
2012 15.32 17.58 
2013 15.42 17.74 
2014 15.47 17.98 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
 
 
 
Regression 
 
 
Notes 
Output Created 17-NOV-2016 12:51:35 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
8 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.04 
Memory Required 1356 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
0 bytes 
 
 
[DataSet0]  
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Pendapatan 
sektor 
Pariwisata
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .982
a
 .965 .959 .12840 
 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan sektor Pariwisata 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.714 1 2.714 164.612 .000
b
 
Residual .099 6 .016   
Total 2.813 7    
 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan sektor Pariwisata 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.626 1.215  1.338 .229 
Pendapatan sektor 
Pariwisata 
1.049 .082 .982 12.830 .000 
 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 












